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ABSTRACT

Rhizoctonia solani is a disease that attacks gumitir nursery. But this disease can
be suppressed by a pungus called Trichoderma sp. Based on their needs, gumitir flowers
are used almost daily, especially por religious ceremonies in Bali. In general, gumitir
Sflowers are widely used to make offerings so that at The time of approaching religious
holidays, the need for gumitir flowers will increase. Considering how damaging sprout
disease in plants, this study aims to determine the ability of Trichoderma sp mushroom
mixed in seed media to control the sprout attack caused by Rhizoctonia solani in
controlling Rhizoctonia solani disease in gumitir seedbed (Tagetes erecta L). Using a
randomized block design (RBD) with six (6) treatments of Trichoderma sp (0, 5 grams,
7,5 grams, 10 grams, 12,5 grams, 15 grams) and four (4) replications. The result
obtained from this study are the effect of Trichoderma sp dose on gumitir seedbed able
to suppress Rhizoctonia solani disease with the lowest attack on TS5 treatmen by 2 % at
16 HST observations compared with 71% control. The best treatment for rhizoctonia
solani is on treatment of T5 at a dose of 15grams/ plastic tray but did not show any
significant difference in the treatment of T3 10 grams/ plastic tray.
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PENDAHULUAN

Tanaman gumitir (7agetes erecta L) merupakan salah satu tanaman yang banyak
dikembangkan di Indonesia, khususnya di Bali. Gumitir merupakan tanaman yang biasa
dimanfaatkan untuk menghias kebun. Bunga tanaman gumitir biasanya berwarna kuning
atau oranye dan memiliki bau yang menyengat. Bagian bunga tanaman gumitir biasa
digunakan sebagai sarana persembahyangan ataupun sebagai hiasan guna menambah nilai
estetika. Tanaman gumitir dibudidayakan secara luas untuk mendapatkan ekstrak lutein
yang merupakan suatu suplemen makanan, dan sebagai pewarna makanan.

Berdasarkan kebutuhannya, bunga gumitir hampir setiap hari digunakan khususnya
untuk keperluan upacara keagamaan di Bali. Secara umum bunga gumitir banyak
digunakan untuk membuat sesajen sehingga pada saat menjelang hari raya keagamaan,
kebutuhan terhadap bunga gumitir akan meningkat. Tanaman ini telah dibudidayakan
hampir diseluruh dunia terlebih pada daerah yang beriklim tropis. Tanaman ciri khas
dengan bau menyengat ini dapat tumbuh di hampir semua jenis tanah (Shahzadi, 2015).
Bunga ini juga banyak digunakan oleh pelaku pariwisata di pulau Bali baik berupa bunga
potong maupun sebagai penghias ruangan. Permintaan bunga yang memiliki nama ilmiah
Tagetes erecta L ini di bali sangat tinggi dan meningkat bersamaan dengan pelaksana
upacara hari besar keagamaan (Balipost, 2017).

Di luar pulau Bali, tanaman ini juga banyak dibudidayakan karena telah banyak
dimanfaatkan sebagai pewarna makanan, perwana kosmetik antioksidan, antikarsinogen
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dan obat- obatan (Sukarman dan Chumadi, 2010). Tanaman hias dari sepesies Tagetes
dibudidayakan secara luas karena bagian tanaman ini baik daun dan bunga dapat
dimanfaatkan. Tanaman ini juga banyak dimanfaatkan dalam pembuatan karangan
bunga, penghias patung serta digunakan penghias dekorasi pernikahan (Priyanka dkk,
2013). Ketersedian nutrisi menjadi salah satu faktor penting kesuburan tanah yang
sangat menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman (Mindari dkk, 2018). Salah satu
upaya tindakan yang perlu untuk meningkatkan produktivitas adalah penanganan yang
tepat pada persemaian bibit tanaman. Rhizoctonia solani merupakan salah satu patogen
yang biasanya menimbulkan penyakit rebah kecambah di persemaian. Penyakit ini sangat
merugikan pada bibit yang berumur 1-21 hari setelah semai.

Pengendalian hayati merupakan alternatif pengendalian yang potensial untuk
dikembangkan  karena aman bagi lingkungan Trichoderma sp merupakan Agens hayati
yang sudah dibuktikan mampu melindungi tanaman dari serangan berbagai penyakit-
penyakit busuk pascapanen pada buah pisang (Adebesin dkk, 2009), layu Fusarium
pada tanaman tomat yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum, penyakit rebah
kecambah pada tanaman mentimun yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani (Huang dkk,
2011).

Mengingat betapa merusaknya penyakit rebah kecambah pada tanaman maka
penelitian ini bertujuan menemtukan kemampuan dosis pupuk 7Trichoderma sp yang
dicampur dalam media semai untuk mengendalikan serangan penyakit rebah kecambah
yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani. jamur Trichoderma sp terserap oleh tanaman
karena unsur-unsur hara di dalamnya sudah terurai. Tanaman menyerap hara terutama
melalui akar namun daun juga mempunyai kemampuan menyerap hara. Mengacu pada
hal tersebut maka tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh pupuk padat
Trichoderma sp dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah pada persemaian
tanaman gumitir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan Rumah Kaca UPTD.BPTPH, Unit Pelaksana Teknis
Daerah. Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Bali. Penelitian
ini dilaksanakan dari bulan November sampai Desember 2019. Adapun alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: buku, bolpoin, penggaris, baki plastik, pisau,
cetok, kertas label, timbangan analitik, jerigen air, kamera. Bahan Penelitian Bahan-bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: ~ benih gumitir, pupuk kandang, tanah subur,
arang sekam dan pupuk padat Trichoderma sp.

Rancangan Penelitian Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok
(RAK) dengan 6 perlakuan yang di ulang 4 kali. Dengan menggunakan media tanam
semai. Pemberian dosis jamur Trichoderma sp yang berbeda pada setiap tanaman pada
media semai baki plastic. Adapun rancangan penelitian disusun sebagai berikut: (T0) =
Tanpa Trichoderma sp, (T1) =5 gram/ baki plastik (T2) = 7,5 gram/ baki plastik (T3)
= 10 gram/ baki plastik (T4) = 12,5 gram/ baki plastic, (T5) = 15 gram/ baki plastik

HASILDAN PEMBAHASAN

Masa Inkubasi PenyaKkit Rhizoctonia solani

Masa inkubasi penyakit diamati setiap hari dihitung sejak pathogen Rhizoctonia
solani diinokulasikan ke media persemaian sampai gejala penyakit muncul, pengamatan
dilakukan setiap hari dilihat secara visual ~masa  inkubasi  penyakit Rhizoctonia
solani (terlampir) yang dilakukan menunjukan pathogen Rhizoctonia solani pada
persemaian benih Gumitir terdapat rata-rata masa inkubasi pada beberapa perlakuan.
Rata-rata masa inkubasi penyakit Rhizoctonia solani mencapai puncak tertinggi pada hari
ke 6 sebesar 7.75%.
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Gejala Penyakit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit bibit yang disebabkan oleh jamur
Rhizoctonia solani seperti gambar 1. Dibedakan menjadi empat yaitu:

1. Benih terinfeksi segera setelah ditanam akibatnya benih busuk dan tidak dapat
berkecambabh.

2. Kecambah terinfeksi dan mati sebelum mencapai permukaan tanah. Gejala ini
sering disebut Pre- emergence damping off.

3. Kecambah terinfeksi setelah muncul di permukaan. Infeksi bisa terjadi pada
pangkal hipokotil ataupun kotiledon. Gejala awal terlihat adanya kanker hitam
kecokelatan pada pangkal hipokotil. Jika gejala berkembang, kanker meluas dan
menyebabkan kecambah layu dan mati. Gejala ini disebut Post-emergence
damping off.

4. Jamur menginfeksi kotiledon atau daun pertama sehingga menyebabkan bercak
bulat kering berwarna cokelat. Pada kondisi lembab akan terlihat masa miselia
bening kecokelatan.

(a) (b)
Gambarl. Gejala serangan Rhizoctonia solani (a) pra tumbuah dan (b) pasca
tumbuh

Pre-emergence damping off

Pemberian pelakuan Trichoderma sp, terhadap pengendalian penyakit Rhizoctonia
solani pada semai Gumitir berpengaruh sangat nyata terhadap Pre-emergence damping
off (F hit > F Tabel 5 %). Perlakuan Trichoderma sp dalam menekan penghambat pre-
emergence didapat dari perlakuan T3 (97%), tidak berbeda nyata dengan T4 (99%) dan
T5 (100%), dan menunjukan perbedaan yang nyata, ini berarti pemberian Trichoderma
sp dari dosis 10 gram, 12,5 gram dan dosis 15 gram dapat mengendalikan patogen
Rhizoctonia solani pada pase pre-emergence. Sedangkan perlakuan T1 (88%) dan T2
(85%) menunjukan perbedaan tidak nyata terhadap K (86%), ini menunjukan perlakuan
Trichoderma sp dosis 5 gram dan dosis 7,5 gram belum dapat menekan penghambat
Pre-emergence seperti terlihat pada Tabel 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Trichoderma sp dengan dosis 5
gram, dan 7,5 gram belum mampu secara segnifikan menekan penyakit Rhizoctonia
solani  bila dibandingkan dengan control. Sementara dosis 10 gram, 12,5 gram serta 15
gram per baki plastik semai mampu menekan perkembangan pathogen karena
memberikan hasil yang signifikan terhadap kontrol.
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Tabel 1. Pre-emergence damping off

Perlakuan Pre-emergence (%) Notasi
K 85 b
Tl 86 b
T2 88 b
T3 97 a
T4 99 a
TS 100 a

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama pada masing-masing perlakuan pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT (P<0,05)

Pemberian perlakuan Trichoderma sp terbaik terhadap pertumbuhan semai
gumitir terdapat pada perlakuan T5 dengan dosis 15 gram per baki plastik. Hal tersebut
terlihat dari grafik pertumbuhan semai benih gumitir yang diberikan perlakuan
Trichoderma sp lebih  baik dibandingkan dengan control seperti terlihat pada Gambar
2
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Gambar 2. Grafik persentase serangan penyakit Pre-emergence pada umur 7
HST benih

Post-emergence damping off

Perlakuan Trichoderma sp dalam menekan penghambat Post- emergence damping off
didapat dari perlakuan T3 (5%), tidak berbeda nyata dengan T4 (3%) dan T5 (2%), dan
menunjukan perbedaan yang nyata terhadap K (66%), ini berarti pemberian
Trichoderma sp dari dosis 10 gram, 12,5 gram dan dosis 15 gram dapat mengendalikan
patogen Rhizoctonia solani pada pase Post- emergence damping off. Sedangkan
perlakuan T1 (88%) dan T2 (85%) menunjukan perbedaan tidak nyata terhadap K
(86%), ini menunjukan perlakuan 7richoderma sp dosis 5 gram dan dosis 7,5 gram
belum dapat menekan penghambat Post- emergence  damping  off  seperti terlihat
pada Tabel 2.

59



Supartana et al. AGROFARM,1(2):56-62

Tabel 2. Post-emergence damping off

Perlakuan Post-emergence (%) Notasi
K 66 d
T1 50.5 c
T2 34 b
T3 5 a
T4 3 a
T5 2 a

Keterangan: nilai yang diikuti huruf yang sama pada masing-masing perlakuan pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT(P<0,05)

Jumlah penghambat Post- emergence dipengaruhi nyata oleh perlakuan Trichoderma sp,
terhadap pengendalian post-emergence pada semai Gumitir (Tabel 2). Semua perlakuan
(T3, T4, dan T5) memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah tetapi berbeda
nyata dengan kontrol. Gambar 4.3 menunjukkan bahwa dengan adanya aplikasi
Trichoderma sp pada masing-masing perlakuan Trichoderma sp mampu memberi efek
penundaan terhadap timbulnya serangan penyakit Post-emergence, hal ini dapat dilihat
pada pengamatan 14 HST, dimana rendahnya persentase penyakit Post-emergence pada
perlakuan Trichoderma sp (T3, T4 dan T5) dibandingkan dengan kontrol.
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Gambar 4.3. Grafik persentase serangan penyakit Post-emergence
Insiden / Serangan Penyakit

Perlakuan Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata terhadap hasil semai benih
gumitir. Pengaruh Trichoderma sp terhadap penekanan penyakit Rhizoctonia solani hasil
semai gumitir ditunjukkan pada perlakuan T5 yaitu sebesar 2% berbeda tidak nyata
dengan T3, T4 tetapi berbeda nyata dengan kontrol dan hasil serangan penyakit
Rhizoctonia solani ditunjukkan pada perlakuan kontrol sebesar 71%. Hasil penelitian
pada perlakuan TS berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan T4 (5%) dan T3 (8%),
Namun, berbeda nyata terhadap perlakuan K (71%), T1(57%) dan T2 (43%) sedangkan
perlakuan T1 berpengaruh nyata terhadap K dan berpengaruh tidak nyata terhadap
perlakuan T2. Gambar 4 menunjukan bahwa pengaruh dosis T3 (10 gram), T4 (12,5 gram)
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dan T5 (15 gram) menghasilkan serangan penyakit lebbih rendah dibandingkan perlakuan
tanpa aplikasi Trichoderma sp (tanpa perlakuan/ kontrol), tanaman rata-rata mengalami
serangan penyakit yang paling tinggi. Dari hasil sidik ragam pada variabel pengamatan,
menunjukan respon dosis aplikasi Trichoderma sp berbeda sangat nyata. Hal ini
menunjukan bahwa Trichoderma sp dapat berfungsi sebagai agens hayati yang dapat
menekan perkembangan penyakit Rhizoctonia solani pada semai benih Gumitir.
Sedangkan faktor frekuensi aplikasi memberikan respon tidak berbeda nyata terhadap
insiden/ serangan penyakit Rhizoctonia solani pada semai gumitir. Hal ini disebabkan
karena dosis aplikasi Trichoderma sp mempengaruhi pertumbuhan pathogen tanaman
yang ada didalam tanah atau disekitar perakaran tanaman.
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Gambar 4. Grafik persentase insiden / kejadian penyakit.

Uji antagonis secara in vitro sangat bermanfaat di bidang pertanian terutama untuk
menyeleksi mikroba antagonis yang mempunyai potensi terbaik sebagai agensia
pengendali hayati. Pengujian secara invitro mudah dilakukan dan murah, selain itu dapat
pula diperoleh hasil yang tepat. Presentase kegagalan saat aplikasi dilapangan dapat
ditekan karena sudah dilakukan uji pendahuluan untuk menyeleksi mikroba antagonis
pada tahap awal (Soesanto, 2008).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa perlakuan terbaik yang mampu melindungi persemaian gumitir
terhadap serangan penyakit Rhizoctonia solani yaitu pada perlakuan 15 gram/baki plastik
dengan kejadian penyakit sebanyak 2% dan mampu menekan serangan patogen
Rhizoctonia solani penyebab rebah kecambah sebesar 97,18%.
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